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SUMMARY 

 

 
PUTRI KHAIRANI. Comparison of Profit and Labor Use in Rice Farming Before 

and After Using Combine Harvester in Pangkalan Gelebak Village, Banyuasin 

(Supervised by M.YAMIN). 

 

One strategy to increase rice farmers' production, productivity, and income is 

to implement mechanization in rice farming. Basically, the use of machinery in 

agriculture also aims to improve human work efficiency in the production process, 

with each stage of production utilizing agricultural tools and machinery. The 

objectives of this study are: (1) To analyze the comparison of labor use in rice 

farming before and after using a combine harvester in Pangkalan Gelebak Village, 

Banyuasin, (2) To analyze the comparison of rice productivity before and after 

using a combine harvester in Pangkalan Gelebak Village, Banyuasin, and (3) To 

analyze the comparison of rice farmers' income before and after using a combine 

harvester in Pangkalan Gelebak Village, Banyuasin. This research was conducted 

in Pangkalan Gelebak Village, Banyuasin. The method used in this research was 

the survey method. This study used simple random sampling with the sample size 

calculated using the Slovin formula. The sample size was 42 rice farmers. The data 

collection method in this study used primary and secondary data. The data analysis 

method in this study used a paired sample t-test to see the comparison of labor use, 

productivity, and income before and after using a combine harvester. The results of 

this study are: (1) There is a difference in the amount of labor used before and after 

using the combine harvester, with a difference of 27,25 HOK and a decrease of 

57,56%, (2) There is a difference in rice productivity before and after using the 

combine harvester, with a difference of 1,0 ton/ha/year and an increase of 13,3%, 

and (3) There is a difference in income before and after using a combine harvester, 

with a difference of Rp7.888.403,-/ha/year and an increase of 32,37%. 
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RINGKASAN 

 

 
PUTRI KHAIRANI. Perbandingan Keuntungan dan Penggunaan Tenaga Kerja 

pada Usahatani Padi Sebelum dan Setelah Menggunakan Combine Harvester di 

Desa Pangkalan Gelebak, Banyuasin (Dibimbing oleh M.YAMIN). 

 

Salah satu strategi untuk meningkatkan produksi, produktivitas, dan 

pendapatan petani padi adalah dengan menerapkan mekanisasi dalam usahatani 

padi. Pada dasarnya penggunaan mesin dalam pertanian juga bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi kerja manusia dalam proses produksi, dengan setiap 

tahapan produksi dapat memanfaatkan alat dan mesin pertanian. Tujuan dari 

penelitian ini adalah: (1) Menganalisis perbandingan penggunaan tenaga kerja pada 

usahatani padi antara sebelum dan setelah menggunakan combine harvester di Desa 

Pangkalan Gelebak, Banyuasin, (2) Menganalisis perbandingan produktivitas padi 

antara sebelum dan setelah menggunakan combine harvester di Desa Pangkalan 

Gelebak, Banyuasin, dan (3) Menganalisis perbandingan pendapatan petani padi 

antara sebelum dan setelah menggunakan combine harvester di Desa Pangkalan 

Gelebak, Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pangkalan Gelebak, 

Banyuasin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. 

Penelitian ini menggunakan metode penarikan contoh simple random sampling 

dengan besarnya ukuran sampel diambil dengan menggunakan rumus slovin. 

Jumlah sampel sebanyak 42 petani padi. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Metode analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan paired sample t-test untuk melihat perbandingan 

penggunaan tenaga kerja, produktivitas, dan pendapatan antara sebelum dan setelah 

menggunakan combine harvester. Hasil penelitian ini yaitu: (1) Terdapat perbedaan 

jumlah penggunaan tenaga kerja sebelum dan setelah menggunakan combine 

harvester dengan selisih sebesar 27,25 HOK dan presentase penuruan sebesar 

57,56%, (2) Terdapat perbedaan produktivitas padi sebelum dan setelah 

menggunakan combine harvester dengan selisih sebesar 1,0 ton/ha/th, dengan 

presentase kenaikan sebesar 13,3%, dan (3) Terdapat perbedaan pendapatan 

sebelum dan setelah menggunakan combine harvester dengan selisih sebesar 

Rp7.888.403,-/lg/th dan presentase kenaikan sebesar 32,37%. 

 

Kata kunci: pendapatan, perbandingan, produktivitas, tenaga kerja
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Sektor pertanian memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia, 

karena merupakan pondasi utama dalam pembangunan ekonomi negara. Oleh 

karena itu, pembangunan nasional seharusnya berfokus pada pengembangan sektor 

pertanian. Sektor ini tidak hanya menyediakan bahan baku untuk industri dan 

pangan, tetapi juga berkontribusi pada produk domestik bruto (PDB), menghasilkan 

devisa, menyerap tenaga kerja, serta menjadi sumber pendapatan bagi rumah tangga 

(Kurniasih, et al, 2021). 

Pembangunan sektor pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi guna 

memenuhi kebutuhan pangan dan industri domestik, memperluas ekspor, 

meningkatkan pendapatan petani, menciptakan lebih banyak kesempatan kerja, dan 

mendorong pemerataan peluang usaha. Salah satu komoditas penting dalam 

mendukung pembangunan ekonomi dan pemenuhan kebutuhan pangan nasional 

adalah padi. Kebutuhan beras sebagai bahan pangan utama diperkirakan akan terus 

meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan konsumsi per kapita. 

Oleh karena itu, upaya untuk mengoptimalkan produktivitas padi di lahan sawah 

menjadi kunci dalam meningkatkan produksi gabah nasional dan memperkuat 

ketahanan pangan negara (Arbi, et al, 2018). Salah satu tipe lahan yang digunakan 

untuk sarana peningkatan pertanian adalah lahan rawa dataran rendah. Lahan rawa 

lebak merupakan daerah penopang produksi padi yang lahannya bermanfaat untuk 

meningkatkan produksi padi dan meningkatkan kemakmuran petani. Indonesia 

memiliki lahan rawa seluas 33.393.570 hektar yang meluas di tiga pulau besar yaitu 

Sumatera, Kalimantan, dan Irian. Luas lahan rawa di Sumsel seluas 2,98 juta hektar, 

namun yang dinilai potensi pertaniannya baru 301.107 hektar. Sekitar 2,6 juta 

hektar lahan belum digunakan secara maksimum. 

Tanaman padi merupakan jenis tanaman pangan penghasil beras yang 

menjadi bahan makanan pokok yang keberadaanya menjadi prioritas utama 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya sebagai sumber energi dan karbohidrat 

(Donggulo et al, 2017). Padi merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang 
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memiliki peran yang sangat vital dalam mencukupi kebutuhan dasar masyarakat 

Indonesia, mengingat sekitar 80% petani di negara ini merupakan petani padi 

(Saragih, et al, 2018). Selain diolah menjadi nasi, padi juga dapat dijadikan tepung. 

Manfaat utama padi adalah sebagai sumber karbohidrat yang penting bagi tubuh. 

Selain itu, padi mengandung berbagai nutrisi penting seperti serat, lemak, protein, 

air, magnesium, kalsium, kalium, fosfor, zat besi, mangan, serta vitamin B 

kompleks seperti B1, B2, B3, B5, B6, dan B9 (Kaleka, et al, 2020). 

Kecenderungan masyarakat Indonesia untuk mengonsumsi beras sebagai 

bahan pangan pokok sangat tinggi dan menjadi ciri khas pola makan mayoritas 

penduduk. Hal ini menciptakan tantangan besar dalam memenuhi kebutuhan 

pangan nasional, terutama ketika pasokan beras tidak mencukupi. Masalah akan 

muncul jika pasokan beras tidak mencukupi, terutama mengingat pertumbuhan 

jumlah penduduk Indonesia yang terus meningkat setiap tahun dengan rata-rata 

pertumbuhan 1,31% pada periode 2010-2019 (Badan Pusat Statistik, 2020). Dengan 

jumlah penduduk Indonesia yang diperkirakan mencapai 276,16 juta jiwa dan laju 

pertumbuhan sebesar 1,00%, serta tingkat konsumsi beras sebesar 111,58 kg per 

kapita per tahun, kebutuhan pangan nasional menjadi sangat besar. Oleh karena itu, 

upaya peningkatan produksi beras menjadi prioritas utama guna mengatasi potensi 

kekurangan pasokan (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2020). 

Sepanjang periode Januari hingga Desember 2023, produksi padi di Indonesia 

tercatat sebesar 53,98 juta ton gabah kering giling (GKG), mengalami penurunan 

sebesar 767,98 ribu ton GKG atau sekitar 1,40% dibandingkan tahun 2022 yang 

mencapai 54,75 juta ton GKG. Produksi tertinggi pada tahun 2023 terjadi di bulan 

Maret dengan jumlah 8,92 juta ton GKG, sedangkan produksi terendah tercatat pada 

bulan Desember, yakni sekitar 1,97 juta ton GKG (Direktorat Jenderal Tanaman 

Pangan, 2023). Pada tahun 2023, Pulau Jawa masih menjadi wilayah utama 

penghasil padi di Indonesia, dengan kontribusi lebih dari 50% terhadap total 

produksi nasional. Provinsi-provinsi yang menjadi sentra produksi di pulau ini 

meliputi Jawa Timur, Jawa Barat, dan Jawa Tengah. Sementara itu, di luar Pulau 

Jawa, provinsi-provinsi seperti Sulawesi Selatan, Sumatera Selatan, dan Lampung 

juga tercatat sebagai daerah penghasil padi yang signifikan. Menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS) luas panen padi di Indonesia mencapai 10,20 juta hektar pada tahun 
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2023. Nilai tersebut turun sebanyak 2,45% atau sebanyak 255,79 ribu hektar 

dibandingkan tahun sebelumnya yaitu sebesar 10,45 juta hektar pada tahun 2022. 

 

Tabel 1.1. Luas Panen Padi dan Produksi Padi di Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2021-2023 

No. Kabupaten/Kota 
Jumlah Produksi (Ton) 

2021 2022 2023 

1. Ogan Komering Ulu 12.015,11 13.784,51 13.956,00 

2. Ogan Komering Ilir 465.965,9 534.586,8 525.900,00 

3. Muara Enim 47.035,46 55.650,55 58.789,00 

4. Lahat 66.001,95 74.549,71 68.922,00 

5. Musi Rawas 120.025,9 100.005,5 107.355,00 

6. Musi Banyuasin 149.202,8 144.445,7 143.115,00 

7. Banyuasin 887.255,6 897.427,6 920.413,00 

8. Ogan Komering Ulu Selatan 44.654,28 39.203,3 47.059,00 

9. Ogan Komering Ulu Timur 574.966,1 701.509,5 716.876,00 

10. Ogan Ilir 76.856,01 104.927,9 101.395,00 

11. Empat Lawang 45.149,22 39.687,3 50.708,00 

12. Pali 16.783,5 22.573,26 25.465,00 

13. Musi Rawas Utara 12.471,86 12.304,47 11.976,00 

14. Palembang 10.301,44 11.067,82 15.299,00 

15. Prabumulih 142,91 143,12 159,00 

16. Pagar Alam 14.594,21 16.820,27 18.709,00 

17. Lubuk Linggau 9.020,94 6.381,94 6.679.00 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Selatan (2024) 

 

Wilayah Sumatera Selatan menempati urutan ke-5 Provinsi yang 

memproduksi padi terbanyak di Indonesia (Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, 

2023). Pada tahun 2023 produksi padi di Sumatera Selatan mencapai 2.832.774 ton. 

Kabupaten Banyuasin merupakan Kabupaten penyumbang padi terbesar di Provinsi 

Sumatera Selatan dengan jumlah produksi pada tahun 2023 mencapai 920.413 ton. 

Sebagai salah satu Kabupaten dengan kontribusi produksi padi terbesar, 

Kabupaten Banyuasin memiliki potensi besar untuk meningkatkan produktivitas 

tanaman ini, terutama karena adanya sawah rawa lebak yang dapat dioptimalkan. 

Kabupaten Banyuasin terdiri dari 19 kecamatan, dan salah satu kecamatan dengan 
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potensi lahan rawa lebak yang luas adalah Kecamatan Rambutan. Kecamatan ini 

memiliki luas lahan rawa lebak terbesar kedua setelah Kecamatan Rantau Bayur, 

dengan area seluas 7,435 hektar (BPS Sumsel, 2017). Dengan luas tersebut, 

mayoritas penduduk Kecamatan Rambutan bekerja sebagai petani. Untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Rambutan yang bergantung 

pada pertanian padi diperlukan upaya untuk meningkatkan produksi dan 

pendapatan petani. 

Lahan rawa lebak merupakan salah satu alternatif yang potensial untuk 

dimanfaatkan dalam kegiatan pertanian. Pemanfaatan lahan jenis ini menjadi 

semakin penting karena adanya penyusutan lahan pertanian akibat alih fungsi lahan 

sawah, serta meningkatnya kebutuhan pangan dan produk pertanian lainnya seiring 

pertumbuhan jumlah penduduk. Indonesia memiliki lahan rawa lebak yang sangat 

luas, yakni sekitar 13,28 juta hektare yang tersebar di beberapa wilayah: Papua 

sebesar 6,31 juta hektare, Kalimantan 3,58 juta hektare, Sumatera sekitar 2,79 juta 

hektare, dan Sulawesi seluas 0,61 juta hektare. Dari total tersebut, lahan yang telah 

dibuka oleh pemerintah mencapai 578.934 hektare (4,4%) dan oleh masyarakat 

secara mandiri sekitar 346.901 hektare (2,6%). Sementara itu, masih terdapat 

sekitar 1.411.317 hektare (10,6%) lahan rawa lebak yang berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai lahan pertanian namun belum dimanfaatkan. (Alwi dan 

Tapakrisnanto, 2017). 

Lahan rawa lebak merupakan jenis rawa pedalaman dengan topografi yang 

cenderung cekung, sehingga air yang menggenang tidak dapat mengalir keluar. 

Setiap tahunnya, lahan ini mengalami genangan selama minimal tiga bulan, dengan 

ketinggian air setidaknya 50 cm. Genangan terjadi pada musim hujan, sedangkan 

pada musim kemarau air akan surut. Karena itu, lahan rawa lebak dikategorikan 

sebagai daerah depresi. Sumber utama air di wilayah ini berasal dari curah hujan, 

sementara proses penyurutan air saat musim kemarau bergantung pada perkolasi 

dan penguapan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Rawa No. 73 Tahun 2013 Pasal 

5 Ayat 2, rawa lebak diartikan sebagai rawa yang berada jauh dari wilayah pesisir 

dan mengalami genangan akibat limpasan air sungai atau hujan, baik secara berkala 

maupun terus-menerus. 
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Lahan rawa lebak diklasifikasikan berdasarkan kedalaman air dan lama 

genangan, salah satunya adalah lebak dangkal yang memiliki genangan setinggi 

sekitar 100 cm selama >6 bulan. Tidak semua jenis lahan rawa lebak 

memungkinkan penanaman padi setiap tahunnya. Di lebak dangkal dan tengahan, 

padi dapat dibudidayakan satu hingga dua kali dalam setahun, sedangkan di lebak 

dalam yang merupakan area paling cekung penanaman padi hanya bisa dilakukan 

saat musim kemarau yang relatif panjang. Tinggi rendahnya genangan air di lahan 

tersebut sangat memengaruhi jenis tanaman yang cocok dibudidayakan, khususnya 

padi, jagung, dan kedelai. Penanaman padi di lahan lebak dangkal umumnya 

dilakukan pada bulan Januari, di lebak tengahan pada Februari, dan di lebak dalam 

sekitar bulan Mei. Selain waktu tanam yang tepat, penggunaan teknologi yang 

sesuai dengan kondisi lahan juga menjadi faktor penting dalam menentukan tingkat 

produktivitas. Ketepatan waktu tanam berkaitan erat dengan ketersediaan air 

(musim tanam) serta umur tanaman yang ditanam. 

Salah satu strategi untuk meningkatkan produksi, produktivitas, dan 

pendapatan petani padi adalah dengan menerapkan mekanisasi dalam usahatani 

padi. Seiring dengan kemajuan teknologi, metode penanaman padi telah 

berkembang dari cara tradisional menuju penggunaan alat-alat mekanis. 

Perkembangan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi 

seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi guna memenuhi 

kebutuhan pangan yang terus meningkat. Penerapan teknologi pertanian, baik pada 

tahap prapanen maupun pasca panen menjadi kunci dalam mencapai kecukupan 

pangan dari segi kuantitas dan kualitas produksi (Wahyuni, et al, 2022). 

Program mekanisasi pertanian sebagai bagian dari pengembangan teknologi 

di sektor ini juga bertujuan untuk mengatasi masalah kekurangan tenaga kerja di 

bidang pertanian. Perubahan demografi yang tidak menguntungkan seperti 

meningkatnya jumlah petani berusia lanjut (lebih dari 55 tahun) dan berkurangnya 

tenaga kerja muda menjadi salah satu penyebabnya. Penurunan minat tenaga kerja 

muda di sektor pertanian disebabkan oleh citra sektor yang kurang menarik dan 

imbalan yang tidak memadai, serta perubahan cara pandang dan pandangan hidup 

generasi muda di era postmodern. Krisis kekurangan petani muda dan dominasi 

petani tua dapat berdampak negatif pada pembangunan sektor pertanian yang 
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berkelanjutan, mempengaruhi produktivitas, daya saing pasar, kapasitas ekonomi 

perdesaan, dan dapat mengancam ketahanan pangan serta keberlanjutan sektor 

pertanian secara keseluruhan (Susilowati, 2016). 

Pada dasarnya penggunaan mesin dalam pertanian bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi kerja manusia dalam proses produksi, dengan setiap 

tahapan produksi dapat memanfaatkan alat dan mesin pertanian. Dengan demikian, 

mekanisasi pertanian diharapkan dapat memperbaiki efisiensi tenaga kerja, 

meningkatkan taraf hidup petani, serta meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil 

pertanian. Selain itu, mekanisasi memungkinkan peralihan dari pertanian subsisten 

ke pertanian komersial, serta mempercepat transisi ekonomi Indonesia dari sektor 

agraris menuju sektor industri (Aldillah, 2016). 

Desa Pangkalan Gelebak merupakan salah satu desa yang terletak di 

Kecamatan Rambutan, yang berada di wilayah Kabupaten Banyuasin, dan memiliki 

luas wilayah yang mencapai sekitar ± 3.800 km. Dengan luas wilayah yang cukup 

signifikan ini, warga Desa Pangkalan Gelebak secara aktif memanfaatkan berbagai 

sumber daya alam yang tersedia di sekitar mereka, seperti lahan pertanian yang 

subur, persawahan yang luas, serta aliran sungai yang mengalir di wilayah tersebut. 

Sumber daya alam ini menjadi sangat penting bagi kehidupan sehari-hari 

masyarakat setempat, karena mereka mengandalkan hasil pertanian dan perikanan 

sebagai sumber penghidupan utama. Mayoritas penduduk di Desa Pangkalan 

Gelebak bekerja sebagai petani (Harmilia, et al, 2020). 

Pada tahun 2016, di Desa Pangkalan Gelebak terjadi peralihan proses 

pemanenan yang sebelumnya menggunakan power thresher sekarang telah 

menggunakan combine harvester. Dengan menggunakan mesin panen combine 

harvester ini hasil panen yang didapatkan lebih banyak dibandingkan sebelum 

menggunakan combine harvester, begitupun juga dengan pendapatan petani di 

Desa Pangkalan Gelebak. Penggunaan tenaga kerja pada saat pemanenan setelah 

menggunakan combine harvester juga berkurang dikarenakan proses pemotongan 

sudah menggunakan mesin combine harvester. Produksi yang diperoleh petani 

yang menggunakan combine harvester lebih tinggi dikarenakan gabah yang 

dihasilkan lebih bersih, kehilangan hasil panen lebih rendah dan harga jual yang 
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lebih tinggi dibandingkan dengan tidak menggunakan combine harvester (Zakiyah, 

et al, 2022). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian di Desa Pangkalan Gelebak Kecamatan Rambutan 

Kabupaten Banyuasin dengan judul penelitian “Perbandingan Keuntungan dan 

Penggunaan Tenaga Kerja pada Usahatani Padi Sebelum dan Setelah Menggunakan 

Combine Harvester di Desa Pangkalan Gelebak, Banyuasin”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi pokok permasalahan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbandingan penggunaan tenaga kerja pada usahatani padi antara 

sebelum dan setelah menggunakan combine harvester di Desa Pangkalan 

Gelebak, Banyuasin? 

2. Bagaimana perbandingan produktivitas padi antara sebelum dan setelah 

menggunakan combine harvester di Desa Pangkalan Gelebak, Banyuasin? 

3. Bagaimana perbandingan pendapatan petani padi antara sebelum dan setelah 

menggunakan combine harvester di Desa Pangkalan Gelebak, Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan masalah yang telah disebutkan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Menganalisis perbandingan penggunaan tenaga kerja pada usahatani padi antara 

sebelum dan setelah menggunakan combine harvester di Desa Pangkalan 

Gelebak, Banyuasin. 

2. Menganalisis perbandingan produktivitas padi antara sebelum dan setelah 

menggunakan combine harvester di Desa Pangkalan Gelebak, Banyuasin. 

3. Menganalisis perbandingan pendapatan petani padi antara sebelum dan setelah 

menggunakan combine harvester di Desa Pangkalan Gelebak, Banyuasin. 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka adapun kegunaan dari hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 



8 

 

Universitas Sriwijaya 

1. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk 

memanfaatkan combine harvester dalam usahatani padi untuk meningkatkan 

pendapatan, penghematan tenaga, waktu, dan produktivitas, serta mengurangi 

kehilangan hasil panen dan meningkatkan mutu produk pertanian 

2. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk 

memberikan bantuan alat pertanian untuk para petani agar dapat meningkatkan 

hasil produksi dan meningkatkan pendapatan petani. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

literatur studi pustaka dan sebagai sumber informasi serta pengetahuan. 
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